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ABSTRAK

St. Fajrianti, Respon Masyarakat Terhadap Produk Makanan Tanpa Label
Halal Di Kec. Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang (Analisis Hukum Ekonomi Islam).
(Dibimbing oleh Ibu Rusnaena dan Bapak Zainal Said).

Menunjukan bahwa dalam respon masyarakat terhadap produk makanan tanpa
lebel halal sudah terlaksana dengan baik Dengan terpenuhinya syarat subjek dan
objek respon masyarakat maka masyarakat terhindar dari kebohongan dan atau
kezaliman dan tidak ada pihak yang-dirugikan. Dalam hal Hukum Ekonomi Islam
dengan mengaitkan prinsip-prinsip hukum ekonomi Islam sudah menerapkan hukum
ekonomi Islam dalam respon-masyarakat terhadap produk makanan tanpa label halal.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu
penelitian yang dilakukan dilapangan terkait" dengan permasalahan penelitian.
Adapun Lokasi penelitian bertempat di Kec. Mattiro Sompe. Teknik pengumpulan
data menggunakan.observasi;wawancara dan.dokumentasis

Hasil Penelitian Masyarakat Kec. Mattiro Sompe sebagian besar berprofesi
sebagai pedagang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dimana mereka
mempraduksi sendiri makanan untuk dijual di rumahnya sendiri. Dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat, mereka banyak berhubungan dengan pedagang di Pasar
khususnya pedagang makanan tanpa label halal. Pokok permasalahan dalam
penelitian Ini yaitu makanan tanpa label tidak memiliki komposisi dan atau
keterangan-keterangan yang jelas mengenai bahan yang dipakai dikemasan makanan
tanpa label halal. Sehingga masyarakat khususnya pembeli tidak mengetahui bahan-
bahan yang digunakan dalam pembuatan makanan tersebut sehingga hal ini dapat
menimbulkan kebohongan dan atau kezaliman terhadap pembeli. Dalam melakukan
kegiatan respon masyarakat terhadap makanan tanpa label halal, menerapkan syarat
subjek dan objek respon masyarakat. Dalam melakukan kegiatan pemasaran, perlu
menerapkan Hukum Ekonomi ‘Islam. yang sesuai dengan syariat Islam dengan
mengkaitkan prinsip-prinsip hukum ekonomi Islam. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui produk makanan'tanpa lebel halal dan penerapan Hukum Ekonomi
Islam.

Kata kunci: Respon Masyarakat, Hukum Ekonomi Islam.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia ketika menjalani kehidupan pasti tidak akan lepas dari kebutuhan

untuk menjalani kehidupan sehari-hé anusia tersebut dapat dibagi menjadi tiga

macam Yyaitu kebutuhan pri der dan kebutuhan tersier. Dari

ketiga kebutuhan terse aling penting ad uhan primer atau bisa juga
disebut kebutuhan pokok karena kebutuhan tersebut harus dimiliki oleh setiap orang.
dibutuhkan
pokok setiap

-macam makanan da 3in makanan

hari, ada juga makanan peroleh oleh

in berjalannya waktu, anan mulai

para perilaku usaha dala . Ada yang

berupa | yang akan

datang i 0.69 Tahun
4 ||

de pangan yaitu

s (AR EP A

*

kan adanya
upaya konsumen
bisa yakin bahwa makanan itu sehat ‘dan layak untuk dikomsumsi. Pendaftaran
makanan diselenggarakan dalam rangka melindungi masyarakat terhadap makanan

yang tidak memenuhi syarat kesehatan dan untuk lebih menjamin keamanan dan

Ervina Sari Sifahutar,Pasal 3 Ayat (2) Pasal 10 dan 11, PP Nomor 69 Tahun 1999 Tentang
Label dan Pangan. (Jakarta: Erlangga, 2018), 172.
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mutu makanan yang beredar kemudian juga dalam rangka menunjang pengembangan
industri maknan.Makanan yang sehat adalah makanan yang mempunyai kandungan
yang baik bagi manusia. Oleh karena itu sangat penting untuk memperhatikan kondisi

suatu makanan. Apabila makanan tersebut telah tercemar oleh bahan-bahan yang

tidak layak dikomsumsi maka dapat.n agu kesehatan tubuh manusia sehingga hal

itu sangat merugikan para msi makanan yang baik dan
memenuhi standar ke ar i ; egah terjadihnya berbagai

pengaruh besar terhadap

Jasar Negara

esia 45 bahwa Negara be

gi segenap

bangsa 2Si uruh tumpa darah In

memajukan

um aknya produk yang e ayt halal

kon , terutama konsumen mus ulit

yang benar-b konsumsi ses ngan syariat

snya diketah

. Islam adal agidah dan

syariat, ena itu, kita

membic

Gt e 280 AT U e phad 1 a5 Wk YA (oW1 L L 1 0T G

Terjemahannya:

2yusuf Qardhawi alih bahasa Zainal Arifin, Norma dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta: Gema
Insani, 1977), h. 26.
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“wahai manusia ! makanlah makanan dari (makanan) yang halal dan baik
yang terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan itu
musuh yang nyata”.3

Banyak makanan yang syubhat yang tidak disadari. Makanan yang dapat

dikategorikan syubhat , yaitu suatu perkara yang samar-samar di antara yang

dihalalkan dan diharamkan oleh All T. Akhir-akhir ini sering didengar dan

diliat di pemberitaan banyak n, ayam tiren yang dijual dengan

bebas, mungkin tanpa di ata daging yang tersebut di

dan ihsan

pelayanan

g dijumpai
halal yang
berarti jungan halal
dalam ¢ atan mattiro
sompe kabupaten pinrang yaitu toko dua putri toko tersebut menjual berbagai prodak

makanan ringan, dari usaha rumahan yang ada di sekitar kabupaten pinrang hingga

% Departemen Agama RI, Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: maghfirah Pustaka, 2006), h. 5.

* Veithzal Rivai, Islamic Economics: Ekonomi Syariah Bukan Opsi, Tetapi Solusi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2009), h. 237.
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produk tersebut hanya dibungkus dengan plastic makanan. Sudah sepatutnya
produsen makanan tersebut meminta izin pada MUI setempat untuk melakukan uji
laboratorium dan apabila telah lolos uji maka makanan tersebut akan mendapatkan

nomor registrasi sebagai syarat edar makanan tersebut, akan tetapi sangatlah berbeda

dengan fenomena yang terjadi.
Banyaknya produ lal mengakibatkan konsumen

terutama konsumen ada di toko lit membedahkan produk
mana yang dan dapat dikomsumsi ngan syariat islam.

Islam yang

ab.Pinrang ada prodak bel halal ini

rinsip Islam mengenai p

aian diatas, dapat dirumuskan beberapa an masalah,

antara I

1.2.1 0 sompe pac a labelisasi

1.2.2 adap produk

1.2.3 Bagaimana Analisis Hukum Ekonomi Islam terkait dengan makanan tanpa

label halal?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini secara umum untuk mengetahui bangaimana
respon masyarakat terhadap labelisasi halal produk makanan. Antara lain sebagai

berikut:

1.3.1 Untuk mengetahui aktivit omi kecamatan mattiro sompe pada usaha

labelisasi makanan
132 Untuk meng Spon masyaraka ecamatan mattiro sompe
akanan tanpa label hala

132 ait dengan

pkan dapat menamba tensi dalam

getahuan bagi peneliti k Dagai bahan

ahan keilmu pemasaran d g tak kalah

penelitian ini ju rat yang harus dip Dleh peneliti

elar strata sat yang digeluti

et PAREPARE
:

praktek yang kurang sejalan dengan pandangan Hukum Ekonomi Islam, serta dapat
menambah wawasan pengetahuan bagi masyarakat guna mewujudkan praktek

Hukum Ekonomi Islam dan menjunjung tinggi kemaslahatan bersama.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Hasil Penelitian

Beberapa peneliti terkait mengenai labeb halal yang pernah diadakan

sebelumnya antara lain:
Linda Cahaya Musti oel (Studi Tentang Perlindungan
Hukum Bagi Konsume erlabel Halal). Membahas
mengkonsumsi produk
yang be i akukan oleh

Linda ( Mus elitian kan tentang

Lab I Tentang Perlindunga men dalam

Pro

bel Halal).

Per udul penelitian saya yai nya s ama meneliti

tentang yan abel halal, dan perbedaann u lin ya mustika

g perlindu men sedangk elitian saya

espon masyarakat

urul Wachi i ga terhadap

% Linda Cahya M,ustika Konsumen dan Label (Studi Tentang Perlindungan Hukum Bagi
Konsumen dalam Mengkonsumsi Produk Berlabel Halal di Kota Yogyakarta), (Surakarta: Fakultas
Hukum Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011), skripsi tidak diterbitkan.

® Rizki Nurul Wacchidah, Pandangan Konsumen Ibu Rumah Tangga terhadap Label Halal
pada Produk Pangan di Kota Tangerang, (Bogor: Fakultas Teknologi Pertanian Institut Pertanian
Bogor, 2007), skripsi tidak diterbitkan.
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Adapun persamaannya judul penelitian saya yaitu keduanya sama-sama
meneliti tentang produk yang berlabel halal, dan perbedaannya yaitu Rizki Nurul
Wachidah, meneliti tentang pandangan konsumen ibu rumah tangga sedangkan

penelitian saya respon masyarakat terhadap produk makanan tanpa label halal.

Anung Razaini Firmansyah uridis pengaturan perlindungan hukum

terhadap pemalsuan sertifi al sebagai bentuk legitimasi

a peraturang perundang-

pangan dan

kan kepada

a pemalsuan sertifikasi halal adalah

berupa dana yang tegas yang , UU No. 7
Tahun ngan dan UU No. 8 T erlindungan
sistem pengawasan yan dari pihak

dit dak satupun

karena itu,
berdasarkan

hasil pendekatan dan petunjuk yang akan dikaji.

” Anung Razaini Firmansyah, Tinjauan Yuridis Pengaturan Perlindungan Hukum terhadap
Pemalsuan Sertifikat dan Labelisasi Halal sebagai Bentuk Legitimasi Kehalalan Produk di Indonesia,
(Surakarta: Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret, 2010), skripsi tidak diterbitkan.
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Respon
Respon berasal dari kata response, yang berarti jawaban, balasan atau

tanggapan (reaction). Dalam kamus bahasa indonesia edisi ketiga dijelaskan definisi

dilakukan seseorang

Respon muncul pa

sementa ] , kemudian

respon erpeli S sangan yang

datang.’
(1993:48) respon seba

ng sebelumnya sebaga aban suatu

ertentu. Sementara itu Su

kan reaksi, a acuh tidak

apa yang disa 2spon dapat

jadi opini (p pini adalah

-kata yang
au negatif

dua bentuk,

8 pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002) Ed. 111, h.952.

% Susanto, Dasar-Dasar Manajemen Edisi Baru (Jakarta: Miswa 1997), h. 51 s/d 57.
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2.2.1.1 Respon positif
Yaitu apabila masyarakat mempunyai tanggapan atau reaksi positif dimana
mereka dengan antusias ikut berpartisipasi menjalankan program yang

diselenggarakan pribadi atau kelompok.

2.2.1.2 Respon negatif
Yaitu apabila masya gapan yang negatif dan kurang
antusias ikut berpartisi elenggarakan pribadi atau
kelompok, dimana mereka menanggapi dengan skeptis dé
atan yang
pon terbagi
dua, yai perbuatan yang reflektif ri individu)
lus yang diterima tida pagai pusat
erbuatan yang disadari,

yang bersangkutan, dan sti

oleh orang lain dan sifatnya adalah pribadi.*

Respon yang muncul pada diri manusia selalu dengan urutan sebagai berikut

0A, Jacobs, LB Sachs, Persectives On Covert Response System, (New York and London: Hak
Cipta, 2013), h. 73.
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10

yaitu sementara, ragu-ragu, dan hati-hati yang dikenal dengan trial response, artinya
terpelihara jika organisme merasakan manfaat dari rangsangan yang
datang.Sementara itu, respon dapat menjadi kebiasaan dengan urutan sebagai

berikut: (a) Penyajian rangsangan, (b) Pandangan dari manusia akan rangsangan, (c)

Interpretasi dari rangsangan, (d) M gapi rangsangan, (e) Pandangan akibat

menanggung rangsangan, membuat tanggapan lebih lanjut,

dialami jika perangsang
jgal kesan-

kesan ¢ risti mikian e 4 ini untuk

at dapat dilihat melalu partisipasi.

idahului sikap seseor merupakan

n seseorang untuk berti

aimana respc

situasi

cender i seseorang

disebut i feksi, dan
a informasi
yang didengarkan atau perubahan suatu objek tidak mempengaruhi tindakan atau
malah menghindar dan membenci objek tertentu.

Respon seseorang dapat dalam bentuk baik atau buruk, positif atau negatif

(Azwar, 1988). Apabila respon positif maka orang yang bersangkutan cenderung
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11

untuk menyukai atau mendekati objek, sedangkan respon negatif cenderung untuk
menjauhi objek tersebut. Menurut Arisandi (2012) respon merupakan reaksi
terhadap stimulus yang terbatas pada perhatian persepsi, pengetahuan, kesadaran

dan sikap yang terjadi pada orang yang menerima stimulus tersebut. Respons ada

dua jenis yaitu respons aktif yang i.oleh tindakan individu akibat adanya

rangsangan, kedua adalah re angan yang tidak disertai oleh
tindakan.

Berdasarkan ‘teori ¢ itari simpulan bahwa yang dimaksud
respon akan akibat
paikan oleh
esan, maupun sikap dal Dadi maupun
emberikan kesimpulan h tanggapan
tas apa yang dia dapat an dari segi

ap, maupun tanggapan mela u

oleh suatu

Sosiologi
perasal dari
kata m ah menjadi
masyarakat, yang artinya berkumpul® bersama, hidup bersama dengan saling
berhubungan dan saling mempengaruhi, selanjutnya mendapatkan kesepakatan

menjadi masyarakat (Indonesia) (dikutip dalam Abdulsyani, 2007 : 30).

11 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 2002) Ed. 11, h.721.
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Aguste Comte (dikutip dalam Abdulsyani, 2007:31) mengatakan bahwa
masyarakat merupakan kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realitas- realitas
baru yang berkembang menurut hukum-hukumnya sendiri dan berkembang menurut

dengan polanya sendiri. Masyarakat dapat membentukkepribadian yang khas bagi

manusia,sehingga tanpa adanya manusia tidak akan mampu untuk
berbuat banyak dalam kehid
Soerjono Soek gan menunjuk pada Selo

ebage Sejumlah manusia yang

ekanto (dikutip dalam
aulan hidup atau sua
u mempunyai ciri-ciri p
p bersama. Di dalam ilm uran yang

atau angka y.

da. Akan tetapi se angka minimum ad orang yang

2.2.2.2 Sia tidaklah
kumpulnya
U juga dapat
bercakap-cakap, merasa dan mengerti; mereka juga mempunyai keinginan
untuk menyampaikan kesan-kesan atau perasaan-perasaannya. Sebagai
akibat hidup bersama itu, timbullah sistem komunikasi dan timbullah

peraturan- peraturan yang mengatur hubungan antar manusia dalam
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kelompok tersebut.
2.2.2.3 Mereka sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan.
2.2.2.4 Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama

menimbulkan menimbulkan kebudayaan, oleh karena setiap anggota

kelompok merasa dirinya teri dengan yang lainnya.

Menurut W.J.S. Poe engartikan masyarakat sebagai

k manusia yang terbe kebiasaan,

persatuan yang sa meliputi

okkan  yang lebi : dalam

ad (1985), an bahwa

Harus ada

; (b) Telah

gai berikut

() Adanya
ju kepada

Menurut Selo Sumardjan (dalam Soerjono Soekanto 1992:24) berpendapat
bahwa masyarakat adalah “orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan”. Dari beberapa pandangan tentang definisi masyarakat diatas maka

nampak adanya proses kehidupan bersama yang merupakan inti dari dinamika hidup
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bermasyarakat. Secara umum dinamika masyarakat cenderung menujukan pada satu
kesatuan proses saling mempengaruhi antara anggota masyarakat yang kemudian
menyebabkan proses perubahan.

Berdasarkan beberapa teori diatas bahwa masyarakat adalah suatu kelompok

manusia yang bekerja sama cuk ma dan saling mempengaruhi serta

mampu membentuk sebuah

menganggap diri

asyarakat

kebutuhan

harapan-

n, gambar, atau kombinasi k takan pada

asan suatu sukkan ke d

n tersebut. nya untuk

Keberadaan label pada suatu produk sangatlah penting. Hal ini dikarenakan
label merupakan identitas dari sebuah produk. Dengan adanya label, konsumen
bisa membedakan antara produk satu dengan yang lainnya. Selain itu, konsumen

juga dapat memperoleh produk sesuai dengan yang diinginkannya. Adanya label
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juga dapat menghilangkan keraguan konsumen dalam membeli suatu produk.
2.2.3.1 Fungsi dan tujuan label
Label bukan hanyan sebagai alat penyampai informasi, namun juga berfungsi

sebagai iklan dan berbanding sebuah produk. Menurut kotler fungsi label adalah

sebagai berikut:
1. Label mengidentifikasi

2. Label menentu

3. duk (siapa pembuatnya,

4, an produk lewat aneka
5. j halal sebagai berikut i i tentang isi
bel tanpa harus membu an.
6. i arana komunikasi prod pada en tentang
i oleh ko entang produ )ut, terutama
at ahui secara fisik.

7. eri j sumen hingg roleh fungsi

") REPARE

2.2.3.2 Jenis-Jenis Label
Menurut marinus terdapat tiga tipe label berdasarkan fungsinya, yaitu sebagai

berikut :

2.2.3.2.1 brand label adalah penggunaan label yang semata-mata yang digunakan

sebagai brand.
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2.2.3.2.2 grade label adalah label yang menunjukkan tingkat kualitas tertentu dari
suatu barang. Label ini dinyatakan dengan suatu tulisan atau kata-kata.
2.2.3.2.3 label deskriptif (descriptive label) adalah informasi objektif tentang

penggunaan, distruksi, pemeliharaan penampilan dan ciri-ciri lain dari

produk.

Kata halal adalah i am agama Islam yang berarti

"diizinkan" atau "bole a etimologi, ti hal-hal yang boleh dan

dapat dilakukan ka as atau tidak terikat ketentuan-ketentuan yang

- hari se k makanan
perolehkan untuk diko ariat Islam.
luas istilah halal meruj esuatu baik
itu ting : , Mmaupun cara berp i jainya yang
an oleh hukum Islam.

tulisan atau pern halal pada

duk yang di d berstatus

il PAREPARE
Sertif ikat
halal adala : atwa G ama : Ul) yang

menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat Islam. Sertifikat halal ini

2y ysuf Qardhawi, Halal dan Haramdalam Islam, Era Intermedia, Surakarta, 2007,h 5.

3Bagian Proyek Sarana dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Petunjuk Teknis Pedoman System Produksi Halal,
Departemen Agama, Jakarta, 2003, h 2.
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merupakan syarat untuk mendapatkan ijin pencantuman label halal pada kemasan
produk dari instans i pemerintah yang berwenang. Adapun yang dimaksud
dengan produk halal adalah

Produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat Islam.'

Syarat kehalalan suatu produk di . (@) Tidak mengandung babi dan bahan

yang berasal dari babi. han-bahan yang diharamkan.
Seperti bahan-bahan ah, kotoran-kotoran, dan
lain sebagainya. (c disembelih
penjualan,

akan untuk

babi. Ji untuk babi atau barang ya terlebih
dahulu engan tata cara yang d Islam. (e)
Semua n yang tidak mengandu

arat-syarat produk halal dalah halal
zatnya, cara mem dalam

penyim ya, halal dalam pe a halal dalam p

kosmetik m n masuk ke ¢ ubuh. Oleh

metik bipA(niErFkrREah suci 8

karena is. Produk

tersebut ng bahan-

bahan manusia,
misalnya plasenta.

Setiap orang yang memproduksi atau memasukkan pangan yang dikemas

“Burhanuddin, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen dan Sertifikat Halal,
Malang,UIN Maliki Press, 2011, h. 140
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dalam wilayah Indonesia untuk diperdagangkan wajib mencantumkan label pada, di
dalam, dan atau di kemasan pangan. Label yang dimaksud tidak mudah lepas dari
kemasannya, tidak mudah luntur atau rusak, serta terletak pada bagian kemasan

pangan yang mudah dilihat dan dibaca.

Menurut Peraturan Pemerint al 10 Nomor 69 Tahun 2010, setiap

orang yang memproduksi obat-obatan maupun kosmetik

yang dikemas ke dala ndonesia untu gangkan dan menyatakan

label, konsumen perl masi yang
engenai kuantitas, isi aram), dan

in yang diperlukan me beredar di

el produk sangat diperluka apat secara
kan pilihan tuk membel karena itu,
tidaknya su diberikan oleh pro
ang menjadi asi halal, ya
ang  sudah
al berikut: (a)
Binatang yang hendak dibersihkan, binatang yang sudah mati setelah disembelih. (b)

Bahan campuran yang digunakan dalam proses produksi tidak terbuat dari barang-

barang atau bahan yang haram dan turunannya. (c) Air yang digunakan untuk

15 Burhanuddin, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen dan Sertifikat Halal,
Malang,UIN Maliki Press, 2011, h.142.
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membersihkan bahan hendaklah air mutlak atau bersin dan mengalir. (d) Dalam
proses produksi tidak tercampur atau berdekatan dengan barang atau bahan yang
najis atau haram.

a Bahan BakuUtama

Bahan baku produk adala ama yang digunakan dalam kegiatan

proses produksi, baik berupe tengah jadi maupun bahan jadi.

termasuk

u ataupun bahan ta gsi untuk

u memperlambat prose k  proses

adalah suatu proses yang dahan gen

dari suatu je ti lain yang k atau sama

atkan jenis batu m asilkan proc

ngan yang

an IradifpknnEmndEenyinaran ap pangan,

mencegah

terjadinya pe kan dan kerusake a membebaska angan dari jasad

renik patogen.
C. Efek
Makanan halal tidak boleh terlepas dari tujuan syariat Islam, yaitu

mengambil maslahat dan menolak madharat atau bahaya. Jika menurut kesehatan,
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suatu jenis makanan dapat membahayakan jiwa, maka makanan tersebut haram
dikonsumsi.
Sertifikasi dan labelisasi halal bertujuan untuk memberikan kepastian hukum

dan perlindungan terhadap konsumen, serta meningkatkan daya saing produk dalam

negeri dalam rangka meningkatka atan Nasional. Tiga sasaran utama yang

ingin dicapai adalah ' : onsumen dengan memberikan
perlindungan dan

peningkatan daya sa

ertujuan untuk membe s kehalalan

suatu [ pat menentramkan bat . Namun
embuat minimnya p kesadaran

untuk una memperoleh sertifikat
erlaku sertifi n. hal terseb k menjaga
duksi produsen sel ya sertifikat.Sedang tuk daging

yang di surat Keteran k setiap peng ’
engajukan
Obat dan

MUI dan

% Teti Indrawati Purnamasari, “Sertifikasi dan Labelisasi Produk Pangan Halal dalam
Rangka Perlindungan Konsumen Muslim di Indonesia”, Jurnal--Istinbath, No. 1 Vol. 3 Desember
2005,h. 48.

17 Burhanuddin, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen dan Sertifikat Halal,
Malang,UIN Maliki Press, 2011, h.142.
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Badan POM) melakukan audit ke lokasi. Hasil audit selanjutnya diajukanke Tim
Ahli LP-POM MUI dan diteruskan ke Komisi Fatwa MUI untuk mendapatkan
sertifikat halal.*®

2.2.4 Produk

Produk merupakan titik p i kegiatan pemasaran karena produk

merupakan hasil dari suat ditawarkan ke pasar untuk di

komsumsi dan merup dari suatu peru k mencapai tujuan dari

haruk memiliki keunggule produk yang
lain bai garansi dan

eli produk

keting mix, sistem prod akan yang paling

19

engaruhi sistem pemasa ya. produk yang

selalu mendapat respons i sitif. cenderung

gagalan  jau ngkan kebe nya. Untuk

agar prod berhasil de ujuan yang

ka peluncura

asarnya ppwn EMEEU dapat ¢ an atas tiga

em/strategi te

tingkat,

'8 Teti Indrawati Purnamasari, “Sertifikasi dan Labelisasi Produk Pangan Halal dalam
Rangka Perlindungan Konsumen Muslim di Indonesia”, Jurnal--Istinbath, No. 1 Vol. 3 Desember
2005,h. 47.

1% sofjan Assauri,Manajemen pemasaran; Dasar, Konsep dan sistem (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), h.199-200.

20 Kasmir, pemasaran bank (Jakarta: kencana, 2008), Ed. Revisi, h.125.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



22

a. Produk inti (core product) yang merupakan inti atau dasar yang sesungguhnya
dari produk yang ingin diperoleh atau didapatkan oleh pembeli atau konsumen
dari produk tersebut.

b. Prodak formal (formolproduct) yang merupakan bentuk, model, kualitas/mutu

merek dan kemasan yang m oduk tersebut.
C. Produk tambahan alah tambahan produk formal
pemasaran (instalasi),
uma-Cuma.
duk sebagai
ntuk dibeli,
msi yang dapat memen
nton (1996:222) adala pulan dari

maupun tidak nyata, t

merk di tambah dengan jasa

memuaskan
ang berbeda.
ulan atribut

) diharapkan

2!l ukman, Dndawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h.66
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1. Atribut produk
Pengertian atribut produk adalah unsur-unsur produk yang dipandang penting
oleh konsumen dan dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan. Atribuk produk

meliputi merk, kemasan, jaminan (garansi), pelayanan dan sebagainya.

a. Merk
Agar suatu merek d -makna yang ingin disampaikan
maka ada beberapa p

1. Merek harus

2. produk  dan
3. mbarkan kualitas produ
4. ucapkan, dikenali dan d

ngandung arti yang b alam bahasa

Sebagai pelindung isi (protection) misalnya dari kerusakan, kehilangan,

berkurangnya kadar/isi, dan sebagainya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



24

2. Untuk memberikan kemudahan dalam penggunaan (operating) misalnya
supaya tidak tumpah, sebagai alat pemegang, mudah menyemprotkannya
(seperti obat nyamuk dan parfum) dan lain-lain.

3. Bermanfaat dalam pemakaian ulang (reusable) misalnya untuk di isi kembali

(refill) atau untuk wadabh lain
4, Memberikan daya aspek artistic, warna, bentuk,
maupun desai

5. ii aS age) produk misalnya berkesan kokoh/awet, lembut atau

6. i i a ah disusu

si (1

aitu menyangkut isi, pe

asi produk, berkaitan knologi dan

ang.

n pada suatu produk bisa ikan anfaat utama

yaitu m omunikasi, f :
a. t komunikasi
t utama kema a pengugkapa

masi produk

en. InforPsArnJEMRrEggunakan , komposisi
g oktimal dan
sebagainya asi 1a a berupa 2| ata ahwa K tersebut halal

dan telah lulus pengujian/disyahkan oleh intansi pemerintah yang berwenang.
b. Manfaat fungsional
Kemasan seringkali pula memastikan peranan fungsional yang penting.

Seperti memberikan kemudahan, perlindungan dan penyimpangan. Contohnya pasta
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gigi colgate mengubah kemasannya menjadi pump dispenser untuk memudahkan
penggunaannya.
c. Manfaat perceptual

Kemasan juga bermanfaat dalam menanamkan persepsi tertentu dalam benak

komsumen. Air mineras seperti a i kemasan yang berwarna biru mudah
untuk memberikan persepsi n sehat.
2.2.5 Teori Huku

2.2.5.1 Pengertian

maupun Publik berdas

am adalah kajian tentan itan dengan

liner dan multidimens I Anthony

gdi dengan ilmu ekonomi a embicarakan

mengenai ¢ enjatuhkan

gan atau ta yang dapat

gunaan-kegu barang dan

perbaikan dalam pola alokasi sumber-sumber.?

22 \/jetzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Economics (Jakarta: Bumi Aksara,2013), h. 356
2% Eli Emawati, Sistem dan Luas Lingkup Hukum Ekonomi (Bandung: Universitas Padjadja,
1995), h.8
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Hukum ekonomi adalah rangkaian perangkat peraturan yang mengatur
kegiatan ekonomi. Dari defenisi di atas ada dua unsur yang saling berkaitan yaitu:
pertama, perangkat peraturan adalah serangkaian peraturan (dari undang-undang

sampai peraturan pelaksanaannya) yang secara subtansial mengatur seluruh atau

sebagian kegiatan ekonomi pada a, kedua, kegiatan ekonomi yang utama

adalah kegiatan produksi demikian, hukum ekonomi
mengandung pengerti potensial karena dua pendekatan sekaligus
pisau analisis
pendekatan
arget dalam
m adalah seperangkat ang menjadi
an maupun badan huk an kegiatan
at maupun pablik berdasark

kar kata gaf,

shad d ini menjadi

gashad yang
berarti Jadi dapat
dikatak: rarti politik

¢ Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah; Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan
Agama, (Cet. I, Jakarta: Kencana, 2012), h. 381.

> H. Veithzal Rivai, Islamic Transaction Law in Business dari Teori ke Praktik (Jakarta: PT.
Bumi Aksara 2011), h. 237.
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ekonomi igtishad berarti penghematan, numuwwun igtishady berarti pertumbuhan
ekonomi dan lain-lain.”®
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian ekonomi Islam

adalah Hukum Ekonomi Islam merupakan hukum dan ilmu yang mengatur serta

mempelajari segala perilaku manusi memenuhi kebutuhan hidupnya dengan

tujuan memperoleh kedamai ia dan akhirat. Perilaku manusia
disini berkaitan deng alam berperilaku.
2.2.5.2 Dasar Huku

pangun atas

tidak dilarang oleh al-Q alah halal.
de sebagian besar musli nomi Islam

sebagai teor ktek ekonomi yang m nsaksi yang
iba a), maisir (judi), dan gh

peningkatan : bhatil atau

ng lain, menekan ek i ipa siensi, tidak

investasi da

ujudkan FknaE pﬂn Eukung ole

uk-produk larang, dan

at dan amal

dan penentuan

konsep ekonomi Islam. Beberapa dasar hukum Islam diantaranya adalah:

%6 Nusri Hamang Najed, Ekonomi Islam: Zakat Ajaran Kesejahtraan dan Keselamatan Umat
(Pokok-Pokok Fighiyyah, Landasan Perekonomian Sejarah dan Manajemen Zakat) (STAIN Pare-pare.
LHB Press, 2013) h.19.
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a. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah dasar hukum utama konsep ekonomi Islam.Al-Qur’an
merupakan ilmu pengetahuan yng berasal dari Allah, beberapa ayat dalam al-Qur’an

meerujuk pada perintah manusia untuk mengembangkan sistem ekonomi yang berasal

pada hukum Iilam. Allah berfirman . Al-Mulk/15.

R o =~ 28 £ o0 g & L %o 4

¥ b
Terjem

---------- Kan . yang muda ajahi, maka

j i eskimu. Dan

kan kita untuk menca i yang telah

Allah p : a diseluruh permukaan ian bekerja

agama, denga berdasar pada al-Qur’an sgbagai sumber hukum utama.
2.2.5.3 Asas-asas dalam Melakukan Muamalah
Asas-asas hukum (rechts beginselen) atau disebut juga prinsip hukum, bukan

merupakan hukum konkret, melainkan merupakan pemikiran dasar yang umum

*"Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 933.
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sifatnya. Asas hukum merupakan latar belakang dalam pembentukan hukum positif

yang bersifat tidak abadi/tetap. Menurut Mertokusumo yang dimaksud asas hukum

adalah “Dasar-dasar atau petunjuk arah dala pembentukan positif”.

berikut.

a.

Di dalam melakukan muamalah terdapat beberapa asas, antara lain sebagai

Mewujudkan kemas dengan memperhatikan dan
ang mengitari manusia itu
soalan muamalah dengan
alah, syariat
bagai kreasi
h manusia. Untuk jen sudah ada,
islam hanya melaku adap jenis
h ada, dan adakalanya i embatalkan
rtentu yang ada. Untuk se islam hanya
setiap jenis
jung tinggi

persulit, dan

oleh sampai
a dalil yang

melarang suatu kreasi jenis muamalah, maka muamalah itu dinolehkan.?

2.2.5.4 Prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Islam

%\/eithzal Rivai, dan Andi Buchari, Islamic Economics, Ekokonomi Syariah Bukan Opsi

Tetapi Solusi, h. 351.
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Prinsip hukum ekonomi Islam suatu mekanisme atau elemen pokok yang
menjadi struktur kelengkapan suatu kegiatan atau keadaan. Berikut prinsip-prinsip
yang akan menjadi kaidah-kaidah pokok yang membangun struktur atau kerangka

ekonomi Islam.

a. Prinsip Keadilan

Konsep adil memang ekonomi syariah.kapitalisme dan

sosialisme juga memi 2p adil. Bila kap asik mendefuinisikan adil

sebagai ‘anda dapat'apa yang anda upayakan’, dan sosialisme klasik mendefinisikan

bagai ‘tidak

kan perintah Allah swt. k senantiasa

alam segala hal dan se ikan seolah-

olah se tu itu didasarkan kepad perzinahan,

, menganiaya orang semu rus |

jauhi.Dalam

artian a i : me aikan dan i keburukan

didala i kehi

b. juj

1. gEPIkIREj transaks tegas, jelas
barang yang

2. Prinsip transaksi yang merugikan dilarang. Setiap transaksi yang merugikan

merugikan diri sendiri maupun pihak kedua dan pihak ketiga dilarang.
Sebagimana sabda Rasulullah: “tidak boleh membahayakan (merugikan) diri

sendiri dan tidak boleh membahayakan (merugikan) pihak lain”.
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3. Prinsip mengutamakan kepentingan social. Prinsip ini menekankan
pentingnya kepentingan bersama yang harus didahulukan tanpa menyebabkan
kerugian individu. Sebagaimana kaidah fighiyah: “bila bertentangan antara

kemaslahatan sosial dan kemaslahan individu, maka diutamakan kepentingan

sosial”.

4. Prinsip manfaat. Obj iliki manfaat, transaksi terhadap

5.

6.

7. bebas dalam
pa tunduk kepada paks , kecuali hal
norma keadilan dan ke at.”?

C.

udharat dari
g dilakukan
Dengan kata

juan-tujuan

mendatangkan mudharat, maka pada saat itu pula harus dihentikan.Firman Allah swt

Q.S. Al-Anbiyaa/21: 107
Gealladl Laa g V) @Gyl ey

#Shomad,Hukum Islam: penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia (Jakarta:
Charisma Putra Utama, 2010), h. 78-90.
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Terjemahannya:

“Dan kami tidak mengutys engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi seluruh alam”

Rahmat dalam ayat ini bisa diartikan dengan meraih kemaslahatan dan

menghindari kerusakan (jalb al-mashalih wa daf’u al-mafasid).

d. Prinsip Tanggung Jawab
Tanggung jawab ad en silogis dari pada sebuah

kebebasan. Dalam par sla : sia hanya tidak sebatas

n manusia perlu adan ntal yaitu
hari pembelasan, sehi sadar akan

pu mengartikulasikan sikap dan

ian, maka

definisi respon adalah berupa tanggapan, reaksi dan jawaban.

Masyarakat merupakan kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realitas-

realitas baru yang berkembang menurut hukum-hukumnya sendiri dan berkembang

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 460.
3 Supriyanto, Ekonomi islam (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), h. 20.
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menurut dengan polanya sendiri. Masyarakat dapat membentukkepribadian yang
khas bagi manusia,sehingga tanpa adanya kelompok, manusia tidak akan mampu
untuk berbuat banyak dalam kehidupannya.

Label adalah tulisan, gambar, atau kombinasi keduanya yang disertakan pada

wadah atau kemasan suatu produk de ara dimasukkan ke dalam, ditempelkan

atau dicetak dan merupa tersebut. Tujuannya untuk

memberikan informasi dan secara ut i wadah/ kemasan produk

tersebut. Pelabelan ‘pada ke persyaratkan sedemikian rupa,

agian untuk dili
me

titik pusat dari kegia

il d perusahaan yang dapa
mer lat dari suatu perusaha ujuan dari

uk haruk memiliki keungg oduk yang

a, yang oleh
kan hukum,
ebagian atau
seluruh anggota masyarakat, dengan tujuan untuk mengadakat suatu tata yang
dikehendaki oleh penguasa tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas maka yang dimaksud pada judul

penelitian ini adalah “respon masyarakat terhadap prodak makanan tanpa label halal
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di kec. Mattiro sompe kabupaten pinrang yaitu respon masyarakat dan makanan tanpa
label halal, apakah sesuai dengan hukum ekonomi islam.
2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah narasi atau pernyaaan tentang kerangka konsep

pemecahan masalah yang telah diid asi atau yang dirumuskan dalam sebuah

penelitian yang sangat men adilitas proses penelitian secara
keseluruhan.
penelitian ini peneliti mencoba untuk menjelaskan alur

atau ke r bagaimana

n Analisi Hukum Ekon i erdapat teori
makanan tanpa label h
uk mempermudah pen buat bagan

ikut:

13l
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2.5 Bagan Kerangka Pikir

Over response

Respon masyarakat

Covert response

Prinsip-prinsip Hukum

Penyajiang rangsangan.
Pandangan dari manusia
akan rangsangan.
Interprestasi dari
rangsangan.

Menanggapi rangsangan.
Pandangan akibat
menanggung rangsangan.
Interprestasi akibat dan
membuat tanggapan lebih
lanjut.

Membangun hubungan
rangsangan-rangsangan
yang baik.

Ekonomi Islam

v

b

Keadilan

Kejujuran dan Kebenaran
Maslahat

Tanggung Jawab
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu suatu

konsep keseluruhan untuk meng rahasia tertentu, dilakukan dengan

menghimpun data dalam ke mpergunakan cara bekerja yang

sistematik, terarah dan gga tidak kehilangan sifat

adalah jenis
tan kualitatif deskripti if deskriptif

psikan atau menjabark ntuk transip

entasi tertulis, yang lalui anka.

terdapat dalam individu, arakat atau
pertanggung

a ilmiah. %

penelitian k kriktif. Data
itatif adalah
kan berupa
a apapun itu

bentuknya melalui interpetensi yang tepat dan sistematis.

$2Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h.22.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di pasar dan penjual eceran yang menjual

bahan kosmetik atau makanan di Kec. Mattiro Sompe Kab. Pinrang, adapun waktu

penelitiannya berlansung selama ku ih satu bulan.
3.2.2 Fokus Peneltian

Fokus peneliti : ting dalam menentikan
apangan. Pada dasarnya
i dilakukan
danya suatu

kualitatif dinamakan enelitian ini

yarakat terhadap Produ | halal Halal

di Kec. Pinrang.
a

jenis penelit i jeni itian dengan

alitatif deskr

penemuan-

dur statisp * mE

disebut informan, yaitu orang Yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan

baik secara tertulis maupun lisan. Apabila menggunakan observasi maka sumber

%Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. IV: Bandung: Remaja Rosdakarya,
2011), h, 62.
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datanya adalah berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. “Apabila menggunakan
dokumentasi, maka dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber datanya”.
Penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data, baik sumber data

primer dan sekunder, adapun yang dimaksud dengan sumber data primer dan

sekunder adalah:
3.3.1 Data Primer
Data primer 3

a yang diperole dari orang pertama, dari

sumber aslinya yanc diolah dan belum ‘diuraikan orang lain. ** Dalam

dari hasil

akan jenis data yang be terkait, serta

ang diharapkan seba gkap dalam

nder yaitu data yang tela eh lembaga

a masyarakat na data.

lam penelitia aka metode

tama dalam
penelitiaia data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak harus mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Barmacam-macam teknik

pengumpulan data yakni observasi, wawancara, dokementasi.

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rusda Karya, 2004), him.6
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3.4.1 Observasi
Teknik observasi ialah teknik cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati

individu atau kelompok secara langsung. Teknik ini dilakukan untuk melihat dan

mengamati secara langsung keadaa ngan agar peneliti memperoleh gambaran
yang lebih luas tentang per i. ® observasi Atau pengamatan
data paling alam penelitian kualitatif.
luas disbanding dengan
interviu C yang sekecil
apapun
3.4.2

adalah suatu percakap pada suatu

tanya jawab jawab lisa g atau lebih

a fisik. *" Percakapan den tu oleh dua

ngaju pemb anyaan yang

baik da dan yang di iewee) sebagai pe awaban atau

.3 adapun digunakan

REPARE

wawancara

a Cipta, 2008),

%prof. Dr. Djam’an Satori, Prof. Dr. Aan Komariah ,M.Pd, Metode Penelitian Kulitatif
(Bandung: Alfabeti,2017).h 104.

*"Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktif, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2013). h 160.

%Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kulitatif,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h.127.
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mendalam (in depth interview) di mana penelitian tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulkan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang di tanyakan.

3.4.3 Dekomentasi
Teknik dokementa ara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan penting yang b an dengan masalah yang
diteliti, sehingga akan dipe ap, sah, dan bukan berdasarkan
dah tersedia
atan harian,
sejarah

if, peraturan kebijakan g berbentuk

gambar ar dan sketsa. Metode enelitian ini

juga dig eroleh berbagai data at Ja kaitannya

dengan diteliti.
nakan oleh
analisis ini
nya analisis
kali data
at ditarik sebuah

kesimpulan. Dalam hal ini, penelitian menggunakan beberapa teknik analisis yaitu:

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kulitatif, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
h.158.
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Analisis deduktif yaitu cara menganalisis data yang berawal dari kesimpulan
yang bersifat umum kemudian diuraikan kedalam hal-hal yang bersifat
khusus.

Analisis induktif adalah metode yang digunakan dalam menganalisa data

berdasarkan pada data atau ang bersifat khusus kemudian menarik

suatu kesimpulan s

13l

PAREPARE

h.160

“*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kulitatif,(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008),
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BAB IV
HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.1.1 Aktivitas Ekonomi Kecamatan Mattiro Sompe pada Usaha Labelisasi

Makanan.

Pedagang Produk | di Kecamatan Mattiro Sompe
lebih tepatnya berad Langnga dan Kelurahan
Pallameang. n Tanpa Label Halal bagus dan
ngga sangat
a rumahan,
ecamatan Mattiro Som

elurahan Pallameang sekitar telah

makanan tanpa label h yarakat juga

sangat danya pedagang rumahan. wawancara

syarakat di

*! Zarah, pelanggang Sunni, Wawancara Oleh Penulis di Kelurahan Pallameang, Pada
Tanggal 20 Desember 2019.

*2 Norma, Pelanggang Bahi, Wawancara Oleh Penulis di Kelurahan Langnga, Pada Tanggal
20 Desember 2019.

*3 Nuru, Pelanggang Jumu, Wawancara Oleh Penulis di Desa Mattombong, Pada Tanggal 20
Desember 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas masyarakat telah mengetahui keberadaan
pedagang rumahan, masyarakat tidak jauh-jauh mencarinya dan masyarakat juga
sudah mengetahui kualitas produk makanan dan pelayanan yang diberikan sesuai

dengan keinginan mereka. Selain itu, tempat yang bagus dan mudah dijangkau juga

menjadi alasan utama mengapa masyse ekitar memilih pedagang rumahan ini.

Mayoritas aktivitas p mattiro sompe yakni bekerja pada
sektor pertanian, pete pekerja lepa akan tetapi terdapat juga

a di sektor perdagangan.Sektor perdagangan di kecamtan
mattiro . Proses ini
dapat te arket yang

Sompe.

yang ada di

k 28 buavwﬁﬁ)m R pasar da

banyak dilakukan oleh masyarakat yaitu warung kelontong atau pasar. Warung
kelontong yakni toko kecil yang umumnya mudah diakses yang banyak terdapat di
perumahan padat di perkotaan. Pada umumnya pedagang di Kecamatan Mattiro

Sompe membuka usaha warung kelontong sebagai usaha utama mereka, dan ada
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warung kelontong membuat produk makanan tanpa label untuk menambahkan
jualannya dan memperbanyak produk jualannya.
Aktivitas ekonomi adalah serangkaian tindakan yang menghasilkan,

memperdagangkan, menjual atau mendistribusikan barang atau jasa dengan

keterlibatan transaksi moneter. Suz iatan ekonomi mengelompokkan usaha-

usaha serupa yang menyediz n.kepada lembaga atau konsumen
mendistribusikan atau

ia ekonomi,

giatan ekonomi berbe
Karena diukur menurut uang

semente omi tidak menghasilkan

el.Langnga

—.l...l.uv..l.am.m_

hJ

Kel.Pallameang

Adapun harga dari masing-masing penjual produk makanan tanpa label halal

di Kecamatan Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang, dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 2. Daftar harga produk makanan tanpa label halal Ibu Bahi

No Nama Produk Harga Harga Grosir
1 Pipang Rp. 10.000 Rp. 8.000
Rp. 20.000 Rp. 18.000
000 Rp. 23.000
Rp. 28.000
Rp. 38.000
p. 5( Rp. 47.000
2 | Kacang sapu p. 5.000 Rp. 3.000
Rp. 15.000 . 13.
Rp. 30.000
3 .......
Rp. 40.000
Rp. 50.000
4 Rp. 5.000
Rp. 10.000

Rp. 15.000

Tal
No
1
p. 18.000
.30. Rp. 28.000
Rp. 40.000 Rp. 38.000
Rp. 50.000 Rp. 47.000
2 | Pipang Rp. 15.000 Rp. 13.000
Rp. 20.000 Rp. 18.000
Rp. 25.000 Rp. 23.000
Rp. 30.000 Rp 33.000
Rp. 40.000 Rp 38.000
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Rp. 50.000 Rp 48.000
3 | Kacang sapu Rp. 10.000 Rp.8.000
Rp. 20.000 Rp. 18.000
Rp. 30.000 Rp. 23.000
Rp 40.000 Rp. 38.000
Rp. 47.000
4 | Kacang sembunyi Rp. 23.000
Rp. 28.000

Tal

No

Rp. 38.000

Rp. 38.000

Rp 50.000 Rp. 47.000
3 | Kacang sembunyi Rp. 20.000 Rp. 23.000
Rp. 30.000 Rp. 28.000
Rp. 40.000 Rp. 38.000
Rp. 50.000 Rp. 47.000
4 | Kerupuk bawang Rp. 5.000 Rp. 3.000
Rp. 10.000 Rp. 8.000
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Rp. 15.000 Rp. 13.000
5 | Curu-curu teneng Rp. 5.000 Rp. 3.000

Rp. 10.000 Rp. 8.000

Rp. 15.000 Rp. 13.000

Tabel 5. Daftar harga produk mak

tanpa label halal lIbu Sunni.

No Harga Grosir
1
2 5.
Rp. 20.000
Rp. 25.000
Rp. 30.000
Rp. 40.000
Rp. 50.000
3 Rp. 10.000
Rp. 20.000
4 sembunyi
5
) Rp. 13.000
6 | Curu-curu teneng Rp."5.000 Rp. 3.000
Rp. 10.000 Rp. 8.000
Rp. 15.000 Rp. 13.000
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Berdasarkan survey yang peneliti lakukan terhadap penjual, maka diperoleh
bahwa setiap pembelian produk makanan lebih dari satu produk maka diberikan
diskon atau potongan yang berkisar antara Rp. 2.000 sampai Rp. 3.000. pemberian
diskon ini bertujuan untuk menarik minat pembeli dan pelanggan terhadap produk
yang ada.

Dalam pelaksanaan_jual beli produk makanan tanpa label halal di Kecamatan
Mattiro Sompe Kabupaten Pinrang, pedagang menjualnya dengan harganya dan

ukurannya masing-masing.
Sesuai dengan yang dikatakan Ibu Bahi yaitu:

“untuk harga pipang saya scharga Rp.10.000 yang paling kecil tempatnya.**
Sesual yang dikatakan Tbu"”Amma yaitu:
“saya menjual pipang saya scharga 15.000 yang paling kecil tempatnya. *
Sesual yang dikatakan Ibu Hj.Darma yaitu:
¥saya jualkan pipang saya seharga Rp. 20.000 yang paling kecil tempatnya
Sedangkan yang dikatan Ibu Sunni yaitu:
“harga satu piping yang tempat paling kecil itu Rp. 15.000. B
Berdasarkan hasil wawancara dari lima pedagang tersebut dalam menentukan
harga produk makanan tanpa label halal di kalangan pedagang produk makanan tanpa
label halal bervariasi dari harga Rp:-10.000 sampai Rp. 15.000 per tempat kecil.
Keuntungan dari pedagang ialah.:'Rp. 2000 sampai 3.000 per kemasan. Perbedaan
harga dari produk yang dijual diakibatkan oleh bahan-bahan dari produk yang di
produk sehingga terjadi perbedaan‘harga ketika.di pasarkan.
Adapun wawancara peneliti dengan penjual makanan tanpa label halal di

kecamatan mattiro sompe kabupaten pinrang yaitu:

*4Jumu,Penjual Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara Oleh
Penulis di Kecamatan Mattiro Sompe, 20 Desember 2019.

> Amma,Penjual Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara
Oleh Penulis di Kecamatan Mattiro Sompe, 20 Desember 2019.

**Hj.Darma,Penjual Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara
Oleh Penulis di Kecamatan Mattiro Sompe, 20 Desember 2019.

*’Sunni,Penjual Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara Oleh
Penulis di Kecamatan Mattiro Sompe, 20 Desember 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bahi salah satu penjual makanan tanpa

label di Kecamatan Mattiro Sompe menyatakan bahwa:

“Dagangan yang kami jual disini insyaAllah halal, karena kami memakai
bahan-bahan yang memiliki labelhalal dan aman dikomsumsi meskipun
jadinya makanan kami tanpa memiliki label karena anak saya juga memakan
makananan ini”.Dan kami menjual disini bukan hanya untuk kepentingan
kami sendiri akan tetapi kami-juga.mementingkan keselamatan pembeli agar
mereka kembali lagi untuk-membeli.” .

Jadi bahan-bahanyang mereka pakai untuk membuat makanan tanpa label ini
adalah halal dan aman dikomsumsi.Dan yang paling terpenting adalah bahan-bahan
yang digunakan dalam pembuatan makanan tersebut tidak mengandung unsur haram
karena dasar atau bahan yang mereka gunakan adalah halal.Dan mereka pun
memperbaiki makanan yang mereka jual agar sekiranya para pembeli kembali lagi di
tempat mereka untuk membeli bahkan bisa menjadi pelanggan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Amma salah satu pedagang makanan

tanpa label di Kecamatan Mattiro Sompe menyatakan bahwa:

¥Selama saya menjual disini alhamdulillah makanan tanpa label yang saya
jual selalu laku, yah walaupun kadang-laku cepat kadang lambat, karena saya
selalu memperhatikan bahan yang saya gunakan dalam pembuatan makanan
tanpa label halal ini khususnya kue kering agar tetap menjaga mutu dari rasa
kue, yang saya jaga selama bertahun-tahun agar para pelanggan akan tetap
datang membeli di tempat saya ini dan tanpa unsur paksaan.”*

Jadi bahan-bahan yang mereka pakal untuk 'membuat makanan tanpa label
halal ini adalah halal dan aman dikomsumsi. Dan yang paling terpenting adalah
bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan makanan tersebut tidak -mengandung

unsur haram karena dasar atau bahan yang mereka gunakan adalah halal. Dan mereka

*8 Bahi, Penjual Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara Oleh
Peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 21 Desember 2019.

*Amma, Pedagang Makanan tanpa Label Halal di Kecmatan Mattiro Sompe wawancara oleh
peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 20 Desember 2019.
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pun memperbaiki makanan yang mereka jual agar sekiranya para pembeli kembali
lagi di tempat mereka untuk membeli bahkan bisa menjadi pelanggan tetapnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hj.Darma salah seorang pedagang

makanan tanpa label di Kecamatan Mattiro Sompe menyatakan bahwa:

“Kami selalu berusaha memberikan pelayanan yang memuaskan kepada
konsumen, memberikan..-kepercayaan. yang diinginkan konsumen agar
terciptanya kemajuan-dan daya tarik konsumen terhadap dagan(gan kami
sehari-hari.kami bangun bersama-sama agar ami.selalu bersyukur.>

Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dilihat bahwa penjual makanan
tanpa label halal Hj.Darma telah membuatsperencanaan kedepan tentang tujuan yang
akan dicapai dan berusaha menerapkan kepercayaan pelanggan atau konsumen
sehingga usaha dapat maju dan berkembang seperti sekarang ini.

Berdasarkan 'hasil wawancara dengan Sunni salah seorang penjual makanan

tanpa label di Kecamatan Mattiro Sompe menyatakan bahwa:

“Kami selalu berusaha memberikan pelayanan yang memuaskan kepada
konsumen, memberikan kualitas terbaik yang kami punya dan mengutamakan
memenuhi apa yang diinginkan konsumen agar terciptanya kemajuan dan
daya tarik konsumen ftethadap prodak-makanan yang kami jual.“**

#Selain itu adapun membangun hubungan yang baik kepada konsumen: 1.)
Sabar dan selalu memberikan yang terbaik kepada konsumen. 2.) Selalu
memberikan kepercayaan kepada konsumen. 3.) Tidak membesarkan masalah
dan mencari solusi yang terbaik dalam setiap permasalahan yang dihadapi.“*

Berdasarkan hasilwawangara tersebut;"dapat dilihat bahwa pedagang rumahan
telah membangun hubungan yang baik pada konsumen agar konsumen tetap percaya

dan selalu mencari solusi ketikan ada kansumen yang komplen.

°Hj.Darma, Penjual Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara
Oleh Penulis di Kecamatan Mattiro Sompe, 23 Desember 2019.

*1Sunni, Penjual Makanan Tanpa Label Halal di Kecatamatan Mattiro Sompe, Wawancara
Oleh Peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe,21 Desember 2019.

%2Hj.Darma, Penjual Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara
Oleh Peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 21 Desember 2019.
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Pedagang yang berdagang produk makanan tanpa label halal di Kecamatan
Mattiro Sompe, jika dilihat dari factor pertama yang mendorong pedagang untuk
berjualan karena adanya keuntungan sehingga membuat para pedagang terus

berjualan keuntungan yang diperoleh dari pedagang. Disisilain berkaitan dengan

hukuman tidak adanya ketegasa pengawasan terhadap pedagang yang

menjual produk makanan ta 3. terus membuat pedagang untuk

menjual makanan tanp al walaupun sud pelarangan.

at Kecamatan Mattira pe Terhadap Produk

arga produk makanan sangat tidak
nya. maka akan terjadi t ik K gan diantara
membeli makanan tan masyarakat
ng yang menjual makanan

penyajian yang dis oleh penjual
cang untuk minat dan

kanan tanpa

akanan tanpa

label di Kecamatan Mattiro Sompe menyatakan bahwa:

“makanan tanpa labal halal tidak layak di konsumsi karena kita orang muslim,
semua yang dikonsumsi harus ada label halalnya”53

%% |pa, Pembeli Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara Oleh
Peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 22 Desember 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ipa makanan tanpa label halal tidak
layak di komsumsi oleh orang muslim karena di khawatirkan bahan-bahan yang
digunakan mengandung bahan yang haram.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fadilah salah satu pembeli makanan

tanpa label di Kecamatan Mattiro Sompe menyatakan bahwa:

”memang seharusnya makanan di beri label halal apalagi kita mayoritas islam
setidaknya label halal itu bisa memberikan.rasa aman kepada kita serta
kepercayaan dalam mengkomsumsi Sesuatu bahwa itu betul”>*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fadilah makanan tanpa label halal

seharusnyasdiberiglabelhalalkarena.bisa memberikanrasaamanskepadaumat muslim

dan kepercayaan dalam mengkomsumsi makanan.

b. Pandangan dari manusia akan ransangan.

Produk makanan tanpa label halal bagi masyarakat sangat bermanfaat karena
dapat membantu kebutuhan hidup masyarakat. Dan masyarakat juga sudah percaya
kepada penjual yang menjual makanan tanpa adanya label halal karena mereka sudah
saling kenal mengenal. Adapun wawancara peneliti bersama masyarakat kecamatan
mattiro sompe yatu:

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rita salah satu pembeli makanan tanpa

label di Kecamatan Mattiro Sompe menyatakan bahwa:

*tidak semua makanan, halal funtuk’ Kita komsumsi harus ada label halalnya
misalnya makanan yang dijual di warung,contohnya bakso, coto, ayam goreng
dan lain-lain makanan-makan seperti ini tidak memiliki tulisan label halal
karena pada tasarnya semua makanan itu kecuali ada hal atau indicator yang
menunjukkan bahwa dia makan yang haram adapun misalnya makanan dan
minuman kemasan contohnya indomie, wafer, minuman susu kemasan dan
lain-lain yang tertulis dikemasannya ada label halalnya itu sebagai standar dan
kehati-hatian di buat oleh MUI agar masyarakat tidak kebingunan bahwa
apakah makanan itu halal atau tidak karena sudah ada label halalnya berate

> Fadilah, Pembeli Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara
Oleh Peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 22 Desember 2019.
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MUI sudah memastikan bahwa makanan ini boleh dan halal untuk kita
komsumsi.”>

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rita pembeli makanan tanpa label halal
pada dasarnya semua makanan itu boleh kecuali ada hal yang sudah jelas

menunjukkan bahwa makanan itu haram untuk di komsumsi tapi kalau kita lebih

berhati-hati maka baiknya komsumsi ang sudah ada tulisan label halalnya.
C. Interprestasi dari rar

Interprestasi 3 0ses komonikasi san atau gerakan antara 2
atau lebih pembi ang sama baik
secara ara dengan
masyare

wancara dengan Aswa atau respon

el halal mengatakan ba
ya label halal itu me
idak memenuhi syarat-
el halalnya di perhatikan
tidak bisa di komsumsi umat.islam).

i komposisi
patkan label

ada saj halalnya masih di pe n k()ﬁosisinya apals

PAREPA

tidak ada masalah bagi mereka karena mereka percaya dengan semua bahan-bahan

yang digunakan. Dan masyarakat membeli makanan tanpa label halal dengan

**Rita, Pembeli Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara Oleh
Peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 22 Desember 2019.
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keinginannya sendiri tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Adapun wawancara
peneliti dengan masyarakat kecamatan mattiro sompe yaitu:
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmad salah satu pembeli makanan

tanpa label di Kecamatan Mattiro Sompe menyatakan bahwa:

“makanan tanpa label halal itutergantung makanannya makanan dari mana,
bahan asalnya haram atau tidak. Kalau.yang ada label halalnya itu yang sudah
di akui MUI melalui penelitian bahwa ini bole dimakan oleh ummat islam.”®
Berdasarkan hasil-wawancara dengan Ahmad pembeli makanan tanpa label

halal makanan harus di tau bahan asalnya haram atau tidak karena ummat islam harus

mengkomsumsi.makanan yang. halal.

e. Pandangan akibat menanggung rangsangan.

Pandangan akibat menanggung-rangsangan mempunyai perencanaan masing-
masing dalam membuat usaha tersebut maju dan berkembang. Pandangan yang dibuat
harus sesual dengan keyakinan dan kepercayaan yang telah dibuat di awal dari usaha
produk - makanan kemasan tersebut. Pentingnya menetapkan keyakinan dan
kepercayaan yang dirancang sedemikian rupa diawal memulai dengan usaha yang
kuat dan bersyukur perlu dilakukan agar usaha kami berkah terarah dan memiliki
tujuan Kedepan yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Arfa salah satu pembeli makanan tanpa

label di Kecamatan Mattiro Sompe menyatakan:bahwa:

“label halal itu di keluarkan oleh lembaga yang berwenang yaitu MUI untuk
menyatakan halal atau haramnya makanan setelah dilakukan pemeriksaan.
Jadi dari segi hukum ekonomi islam maka makanan tanpa label itu tentu
peredarannya harus di batasi meski secara ekonomi member dampak ekonomi
tapi secara hukum melanggar komsumsi makanan yang islami yang harus
nyata halalnya”

>® Ahmad, Pembeli Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara
Oleh Peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 22 Desember 2019.

> Arfa, Pembeli Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara Oleh
Peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 22 Desember 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Arfa pembeli makanan tanpa label halal
untuk mengatakan halal dan haramnya makanan harus dilakukan pemeriksaan melalui
MUI, jadi makanan tanpa label halal harus di batasi peredarannya karena secara

hukum melanggar komsumsi makanan yang islami yang harus nyata halalnya.

f. Interprestasi akibat dan me 1ggapan lebih lanjut.

Interfrestasi akibat d n.lebih lanjut kepada konsumen

menetapkan harga produk

akanan tanpa

label di

bitkan MUI
dak berlabel
an gizi pada
dustri sekali
tidak terlalu

akanan itu merupakan
mat yang beragama isl
erbahaya, sebab uji kel
dilegalisir oleh label
ak terlalu menuntutut labe
i tan konsumen.”*®

akanan tanpa
label ha

karena | i ; pada produk

p label halal

makana

..... antara al da arus ads istri antara
penjual dan pembeli apabila produk yang di hasilkan disenangi oleh pembeli baik itu

dari kualitas produk dan harga produk maka akan terjadi timbal balik keuntungan

% Herni, Pembeli Makanan Tanpa Label Halal, Wawancara Oleh Peneliti di Kecamatan
Mattiro Sompe,22 Desember 2019.
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diantara keduanya. Adapun wawancara penulis dengan masyarakat kecamatan mattiro
sompe yaitu:
Berdasarkan hasil wawancara dengan Fatimah salah satu pembeli makanan

tanpa label di Kecamatan Mattiro Sompe menyatakan bahwa:
“kalau dilihat dari hukum ekonomi islam itu sebenarnya tidak boleh di
karenakan label halal di se k menandakan produk tersebut layak
dikomsumsi oleh i ah sekarang menghimbau wajib
member label hale

Berdasarkan makanan tanpa label halal

halal setuju

atau tid

Tabel 7 Masyarakat setuju atau
No Tidak
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8. | Arfa v

>°Fatimah, Pembeli Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara Oleh
Peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 22 Desember 2019.
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berdasarkan tabel di atas mengemukakan bahwa yang setuju ada tiga orang
dan yang tidak setuju lima orang.
4.1.3. Analisis Hukum Ekonomi Islam Terhadap Produk Makanan Tanpa Label
Halal.

Agama Islam diturunkan oleh ebagai agama yang di dalamnya sangat

dianjurkan untuk saling be pendapat orang lain dan tidak
memaksakan kehenda

bertujuan untuk ke

atnya untuk
sebagaimata
ada di dunia
ini unt i j at manusia

n yang lebih

usia adalah makhl al,tidak bisa
pa yang tida iliki. Setiap
nya, hamun
engan orang
lain. Jual beli sebagai sarana antara sesama manusia mempunyai
landasan yang kuat dalam Islam.

Dalam dunia dagang dan usaha, semua orang ingin mendapatkeuntungan

sebanyak mungkin.Tetapi adakalanya, orang yang berdagang danberusaha itu tidak

mengenal batas halal dan haram.Adakalanya orang berjualan mengurangi timbangan
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pada barang-barang yang biasanyaditimbang.Mengurangi takaran pada barang-barang
yang biasanya ditakar. Begitu juga menghalalkan sesuatu cara yang diharamkam. Hal
ini semua dilakukan dengan harapan mendapat keuntungan lebihbanyak.Padahal

disadari atau tidak di dalamnya telah terselip unsur gharar(penipuan).

Islam melarang usaha yang hz eperti melalui kegiatan riba,perjudian, jual

beli barang haram, mencuri m takarandan timbangan, melalui
cara-cara yang bati apmenyuap. * Di dalam
pelaksanaan perdagangeé i i enjual dan pembeli, juga harus
k ada unsur
onomi islam oleh penju anpa label di
haruslah sesuai den yang telah
onomi islam. Prinsip-pri

tanpa label halal adalah pri

dan keb prinsip masl jawab.
431 Keadilan
adil meman ekonomi syar

: memililP*WE?k“! klasik

inisikan adil
ndefinisikan
cbagai ‘tidak
mendzalimi tidak pula dizalimi’.

Prinsip keadilan, mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan prinsip yang

sangat peting. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nahl/16: 90

®*Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), h. 221.
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OR3a115 s\BAEN 2 Ledny Laosh b i)y glaa Yy Jhadly Haly d G)

Terjemahannya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum ke Iah melarang dari perbuatan Kkeji,
kemungkaran dan pern pengajaran kepadamu agar kamu

dapat mengambil p

k senantiasa
ikan seolah-
olah se akuk tu itu didas perzinahan,

kem menganiaya orang sem jauhi.Dalam

artian a lebi njurkan melakukan ke i keburukan
ani sehari-hari.

stasi at dan membuat tanggapan le anjut a konsumen

atau pe ntuk saling b lisan menete arga produk

label halal. t dan membuat tan lebih lanjut

if hokum ekonomi

uk dalm prinsip kea
kanan tanpa

label di

aya melayani Kkonsume an scbailk mungkin  dan memberikan

kepercayaan terhadap produk ma anan yang saya jual”62

®1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, h. 415.

®2Sunni Penjual Makanan tanpa Label di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara oleh peneliti
di Kecamatan Mattiro Sompe, 23 Desember 2019.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, penjual sangat melayani konsumenya
secara baik dan memberikan kepercayaan kepada konsumen bahwa barang yang dia
jual sangat baik walaupun tidak mempunyai label halal..

Pandangan dari manusia akan rangsangan termasuk Produk makanan tanpa

label halal bagi masyarakat sanga aat karena dapat membantu kebutuhan

hidup masyarakat. Dan ma: aya kepada penjual yang menjual

makanan tanpa adan alal karena saling kenal mengenal.

0 hukum ekonomi islam

ttiro Sompe menyataka

aha memberikan pela skan kepada
ikan kepercayaan ya i sumen  agar
n dan daya tarik kon angan kami
un bersama-sama agar

al makanan
aya kedepan

pembeli atau

karena bernilai tinggi ketika ucapan tak sesuai dengan kenyataan, hati menjadi risau
karena ucapan dirasa tak jujur. Jujur memang indah sikap jujur membuat hidup kita

lebih tentram tanpa ada tekanan dari luar maupun dari batin kita sendiri.kejujuran

®Hj.Darma, Penjual Makanan Tanpa Label Halal di Kecamatan Mattiro Sompe, Wawancara
Oleh Penulis di Kecamatan Mattiro Sompe, 23 Desember 2019.
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adalah sikap yang mulia, muliah di mata allah swt dan di mata manusia. Sebagaimana

firman Allah dalam Q.S. Az-Zumar/39: 33-35

Q):.&su VM& f@; \_)}wﬂ (,A;J._lj\ L > .
Jg e a2 N_pmja_c,—q @M\|ﬁd> N).\.&

Terjemahan :
“dan orang jujur yang membawa kebenaran (Muhammad) dan orang yang

membenarkannya, mereka-itulah yang.bertakwa. Mereka-memperoleh apa

yang mereka kehendaki disisi tuhannya, demikianlah balasan bagi orang-

orang yang berbuat kebaikan. Agar allah menghapus perbuatan paling buruk

yang pernah mereka lakukan‘dan member pahala kepada mereka dengan yang

lebih baik dari pada apa yang mereka kerjakan.”

Penjual dalam menjual produknya harus memperhatikan label halal agar
konsumen yang membelinya merasa lebih aman selain itu penjual harus juga jujur
dalam memasarkan produknya bahwa produk tersebut tidak memiliki label halal tapi

tetap aman di komsumsi.

Menanggapi rangsangan ‘yaitu Tanggapan Masyarakat terhadap produk
makanan tanpa label halal bahwa tidak ada masalah bagi mereka karena mereka
percayal dengan semua bahan-bahan “yang digunakan. Dan masyarakat membeli
makanan tanpa label halal dengan ketfginannya sendifi'tanpa ada paksaan dari pihak
manapun. Menanggapi rangsangan dalam prinsip hokum ekonomi islam termasuk
dalam prinsip kejujuran dan kebenaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bahi salah satu pedagang makanan

tanpa label halal di kecamatan mattiro sompe menyatakan bahwa:

“Dagangan yang kami jual disini insyaAllah halal, karena kami memakai
bahan-bahan yang memiliki label halal dan aman dikomsumsi meskipun
jadinya makanan kami tanpa memiliki label karena anak saya juga memakan
makananan ini”.Dan kami menjual disini bukan hanya untuk kepentingan
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kami sendiri akan tetapi kami juga mementingkan keselamatan pembeli agar
mereka kembali lagi untuk membeli.”

Jadi bahan-bahan yang mereka pakai untuk membuat makanan tanpa label ini
adalah halal dan aman dikomsumsi.Dan yang paling terpenting adalah bahan-bahan
yang digunakan dalam pembuatan makanan tersebut tidak mengandung unsur haram
karena dasar atau bahan yang .mereka gunakan adalah halal.Dan mereka pun
memperbaiki makanan yang mereka jual agar sekiranya para pembeli kembali lagi di
tempat mereka untuk.membeli bahkan bisa menjadi pelanggan.

Membangunshubungangrangsangan-rangsangansyangsbaiksantara penjual dan
pembeli harus ada kemistri antara penjual dan pembeli apabila produk yang di
hasilkan disenangi oleh pembeli baik 1tu dari kualitas produk dan harga produk maka
akan terjadi timbal balik keuntungan diantara keduanya. Menbangun hubungan yang
baik dalam prinsip hokum ekonomi islam termasuk dalam prinsip kejujuran dan
kebenaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Amma salah satu pedagang makanan

tanpa label halal di kecamatan mattiro sompe menyatakan bahwa:

“Semua barang yang kami jual disini adalah milik kami jadi kami sah-sah
saja menjual barang dagangan kami dan.berhak menentukan harganya tetapi
dengan harga yang tidak terlalu tinggi sesuai dengan bahan untuk membuat
makanan tanpa label dan_insyaallah bahan yang kami pake membuat produk
makanan tanpa label ini adalah"baban/dasarnyaitu label halal.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, Semua makanan tanpa label yang
mereka jual adalah kepemilikan mereka sendiri. Mereka yang berkuasa atas barang

dagangan mereka jadi mereka berhak menentukan harga sesuai dengan bahan yang

%Bahi, Pedagang Makanan tanpa Label halal di Kecamatan Mattiro Sompe, wawancara oleh
peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 23 Desember 2019.

®Hasnawiah, Pedagang Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di
Pasar Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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digunakan dan pembeli dapat melakukan tawar menawar terhadap makanan dan
disetujui oleh pedagang makanan tanpa label, jadi bahan dasar dari produk makanan
tanpa label ini terbuat dari bahan-bahan yang berlabel halal.

4.3.3 Prinsip Maslahat

Prinsip maslahat adalah menc an maslahat dan menolak mudharat dari

kehidupan manusia. Prinsip ivitas ekonomi yang dilakukan
itu hendaknya mempe emudharatan. Dengan kata

lain, aktivitas ekonc ang dilakukan itu hende erealisasi tujuan-tujuan

syari’at ata aktivitas

ekono gkan mas pbagi ke a pada saat
itu huk bole tkan bahkan harus dila sebaliknya,
mendatz ka pada saat itu pula h ntika an Allah swt
Q.S. Al

' ) & /,u.l_,.lj 225 9] LT GG

ami t1da ( ) melaink k (menjadi)
bagi selu rh

enjalankan

a baik ketika

fungsinya tentunya tidak aka anu
di dunia maupun di akhirat.
Penyajiang rangsangan menurut Proses penyajian yang disajikan oleh penjual

terhadap pembeli berupa kemasan yang telah dirancang untuk menarik minat dan

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 460.
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perhatian pelanggan. Jual beli tanpa label halal di kecamatan mattiro sompe
kabupaten pinrang yang menjadi penyajiang rangsangan adalah produk-produk
makanan yang belum memiliki label halal yang bebas di perjual belikan oleh penjual
dan tidak memiliki BPUM. Penyajiang rangsangan dalam prespektif hukum ekonomi
islam termasuk dalam prinsip maslahat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Amma salah satu pedagang makanan

tanpa label di kecamatan mattiro sompe menyatakan bahwa:

“Kami selalu memilih yang terbaik bagi diri kita untuk kedepannya agar kami
terus bisa berjualan dan untuk makanan yang dijual meskipun tidak memiliki
label kami memilih bahan makanan yang baik dan halal untuk dimakan, kami
memilih jalan yang baik untuk mendapatkan keridhoan Allah swt.”®’

Jadi pedagang makanan tanpa label memilih mana yang terbaik untuk dirinya
dengan membuat makanan tanpa label dengan bahan-bahan makanan yang aman dan
halal.Hal ini membuktikan bahwa pedagang makanan tanpa label di kecamatan
mattiro 'sompe tidak hanya mengingat kebutuhan ‘duniawi tetapi juga kebutuhan
akhirat.Mereka tidak hanya mementingkan diri mereka sendiri tetapi mementingkan
konsumen dan mementingkan kehidupan akhirat.

Interprestasi dari rangsangan' adalah proses komonikasi melalui lisan atau
gerakan antara dua atau lebih pembicara yang terdapat menggunakan simbol-simbol
yang sama baik secara simultan atau berurutan. Interprestasi dari rangsangan adalah
yang menjadi interprestasi dari rangsangan respon masyarakat terhadap produk
makanan tanpa label halal di kecamatan mattiro sompe kabupaten pinrang.
Interprestasi dari rangsangan ini hubungannya dalam hukum ekonomi islam termasuk

dalam prinsip maslahat karena interprestasi disini merupakan respon atau pendapat

" Amma, Pedagang Makanan tanpa Label di Kecamatan Mattiro Sompe, wawancara oleh
peneliti di Kecamatan Mattiro Sompe, 23 Desember 2019.
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maupun pandangan masyarakat tentang produk makanan tanpa label halal di
kecamatan mattiro sompe kabupaten pinrang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Lia salah satu pembeli makanan tanpa

label di kecamatan mattiro sompe menyatakan bahwa:

“Saya selaku pembeli disini
beli aman dan halal, kar
pernah mengalami
tentang bahan ya

njamin bahwasanya makanan yang saya
membeli makanan disini saya tidak
saya juga bertanya langsung

Jadi pembeli bahwasanya maka dibeli itu aman karena

adanya kan tentang

............. an y junakan dan

an islam tenggung jawa i ak sebatas
osial, tetapi yan tanggung
jawab ¢ seseorang
berani ung jawab
ini tent beribadah
ataupu : ial._Tanpa ada 48312 jawsa dah pasti

kehidup Al-Muddatstsir: 38

Terjemahannya:

%8Lia, Pembeli Makanan tanpa Label di Pasar Lakessi, wawancara oleh peneliti di Pasar
Lakessi Parepare, 17 Mei 2019.
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“Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”.*®

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa setiap orang akan dimintai
pertangguangjawaban di akhirat kelak atas segala aktifitas di muka bumi. Begitu

pula pedagang bensin eceran yang berada di Bacukiki segala aktivitas atau bentuk

muamalah yang dilakukan aka ipertanggung jawabkan di akhirat

Pandangan a nggung rangsanga yai perencanaan masing-

masing yang dibuat
harus s | dari usaha
produk Pentingny. : akinan dan

sedemikian rupa dia
ilakukan agar usaha ka an memiliki
. Pandangan akibat gan dalam

mi islam termasuk dalam prinsip gung

tanpa label
bahaya juga
U juga saya
dosanya yah
tanpa label
sebenarnya banyak resiko yang dia hadapi tetapi penjual makanan tanpa label halal
menjadi tanggungan masing-masing penjual dan curang menyurang di tanggung

pribadi.
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BAB V
PENUTUP
5.1  Kesimpulan
5.1.1 Aktivitas ekonomi masyarakat Kecamatan Mattiro Sompe yaitu untuk para
penjual produk makanan ta halal mengelola sendiri produknya dan
menjual barang dagg
5.1.2 Respon masy: dap makanan tanpa label
......... cukan 3 mereka-memahami.setiap bahan yang
a pedagang
ung dengan
nan yang digunakan, k a label halal
eda, sesuai dengan bia dan pembeli
a yang diperjual belikan di kezaliman
513 s Hukum Ek 1 label halal
untuk meny: ebih dahulu
an pemeriksaan o ajelis Ulama
perikan label
Inya produk
itu.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, penulis

memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan pada pedagang

makanan tanpa label di Pasar Lakessi Parepare adalah sebagai berikut:

67
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5.2.1 Bagi para pedagang makanan tanpa label diharapkan dalam menjalankan
usahanya dapat menjalankan sesuai dengan syariat Islam yaitu tidak
bertentangan dengan Islam, selain itu dalam persaingan bisnisnya, diharapkan

dapat bersaing secara sehat.

5.2.2 Untuk penulis sendiri semog psi yang penulis tulis ini dapat menjadi

bermanfaat dalam bi erkait dengan Hukum ekonomi
ahkan dengan penelitian-

elitian ini.

PAREPARE
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